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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah'
Gerdam adalah : ilmu ya;lg menggunakan mantra atau guna-guna yang dapat
' membuat or:ang terpesona.’ Kei)eradaan gendam tersebut c-litengarai sezaman
dengan ilmu sihir. Gendam dianggap paling banyak dipraktikan orang karena
gampang dipelajari dan mudah dilaksanakan. Tidak heran dari tahun ke tahun
7! angka-kejahatan dengan modus operandi gendam cenderung meningkat dan
; modus operandinya diterapkan disaat keramaian. Gendam bagaikan
" spesialisasi modus operandi kejahatan di tempat ramai. Sebab di tengah situasi
- hiruk pikuk, seseorang tidak waspada. Ketidakwaspadaan menjadi sasaran
utama gendam, umpamanya di terminal bus, stasiun kereta api, pusat-pusat
perbelanjaan dan keramaian lain. Di tempat umum seperti itu suasana batin
seseorang cenderung mengalami kegelisahan, Sehingga tingkat kewaspadaan .
+ menjadi lemah karena energi terkuras oleh suasana yang ramai. Praktik
kejahatan gendam memang gampang diterapkan. Peleku tidak perlu susah
payah melumbuhkan korbannya dengan kekerasan. Tidak periu menggunakan
pistol atau benda tajam, cukup tepukan atau sentuhan ke salah satu bagian
tubuh korban, lalu meniupkan mantra-mantra yang ' diramu dengan

" kemampuan berkomunikasi, maka korban pun berada dibawah kendalinya.

{
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Yang -dikcndalikanz»__ini adalah alam pikiran.? Dan dalam kondisi tidak sadar
itu, pelaku dengan leluasa mengendalikannya. Apapun keinginan penggendam
akan dituruti dengan sukarela, Maka yang terjadi adalah penyerahan dompet,
vang perhiasan serta uang yang di dalam Bank pun bisa dibobol dengan cara
halus. Ada suatu kasus, dimana korban gendam bisa diperintah ke rumah
unt,:uk mengambil uang dan perhiasan, kemudian diserahkan kepada pelaku,®

Beragam perilaku korban bisa terjadi ketika di bawah kendali si
pelqku. Hanya saja keadaan di bawah kesadarlan ini tidak berlangsung lama,
sesuai dengan kuat dan lemahnya serta jenis gendam yang dilontarkan pelaku.
Bila pengaruhnya sangat kuat, maka kéadaan tidak sadar ity bisa berlangsung
lama. Beberapa kasus, ada korban yang berada dibawah pengaruh gendam

. hingga mencapai 24 jam. Ketika korban menemukan kembali kesadarannya,

barulah ia terkejut karena harta benda miliknya telah hilang.

Penipuan yang terjadi karena géndam terjadi dii Wonosari sebagai
berikut
Penipuan dengan Modus Operandi gendam ternyata masih terus berlangsung,
meski beberapa pelaku penipuan jenis ini sudah berhasil ditangkap aparat
kepolisian. Nunuk berumur 20 tahun warga Wonosari, Gunungkidul menjadi
korban penipuan dengan modus operandi gendam, saat dirinya berada di
Malioboro Mall, akibat penipuan yang dilakukan laki-laki mengaku bemama
MA itu, korban kehilangan hand Phone, uang tunai dan kartu ATM. Total
kerugian yang diderita korban mencapai Rp, 8 juta.*

- Peristiwa lain dengan modus operandi yang serupa adalah :

Rosdiana berumur 26 tahun, mahasiswi sebush PTS di Yogyakarta asal
Makasar, korban tak menyangka bahwa perkenalannya dengan tersangka AY
- berumur 30 tahun ?erujung sengsara. Bashwa pada saat itu korban Rosdiana

. ? Tabloid Posmo, edisi 352, hal. 9,
* Ibid, r _
4 Harian Kedaulata.? Rakyat 26 September 2005,




menjelaskan kepada penyidik; perkenalannya dengan tersangka AY saat
perjalanan dari Solo menuju Surabaya pada awal bulan November-20035, saat
itu korban hendak bermaksud pulang ke Makasar menjelang hari raya 1dul
Fitri. Sctelah berkenalan dengan tersangka AY, korban “terlena” sehingga
apapun yang diminta oleh tersangka AY selalu dituruti, bahkan ketika dirinya
diajak menginap di hotel pun, korban tak bisa menolak. Demikian pula ketika
hand phone dan ATM miliknya diminta, korban tak bisa menolak, Belakangan
diketahtsli, ternyata AY menggunakan ilmu gendam untuk memperdaya
korban.™ ‘

. Hal yang sama namun terjadi dengna modus operandl berbeda
menimpa kepada :

Susiana Dewi Handayani berumur 23 tahun warga Sogo Bandung, Ngrampel,
Sragen yang menjadi korban penipuan dengan cara digendam oleh orang yang
tak dikenal, Susiana kehilangan uang Rp. 580.000 dan telepon genggam Nokia
3315. Menurut Susiana yang bekerja sebagai perawat di sebuah rumah sakit
swasta di Solo itu saat bertemu dua orang pada sebuah tempat perbelajaan
langsung ditunjuk oleh pelaku bahw4 Susiana akan menderita penyakit parah
karena disantet. Susiana awalnya tidak percaya, namun salah seorang
tersangka penggendam yang belakangan diketahui bernama ES mengajaknya
berbincang dan menepuk bahu pundaknya. Seketika itulah Dewi hanya-manut
terhadap omongan ES. Dewi semakin yakin kalau ES itu dukun sakti saat
mendemonstrasikan bisa memasukkan sebuah jarum ke dalam telur.

Dewi kemudian minta discmbuhkan agar tidak terkena santet. ES
menyanggupi bahkan Dewi akan diberinya kitab Stambul yang menurut ES,
Dewi akan-lebih sukses dalam hidupnya. Setelah disembuhkan oleh ES, isi
dompet Dewi berupa uang sebanyak Rp. 580.000 ribu dan hand phone yang
dibawanya diserahkan kepada ES sebagai maskawinnya. Dewi pun hanya
manul soal pulang, sebelum hitungan langkah ke seratus agar tidak boleh
menolch ke belakang, Saat sampai di rumahnya dan ditanya uang dan hand
phonenya, Dewi baru tersadar telah menjadi korban penipuan.’

Melihat merajalelanya penipuan dengan modus operandi gendam
maka keberadaan hukum dan aturannya sangatlah penting karena hukum
berfungsi sebagai perlindungan kepentingan manusia. Agar kepenﬁngan
manusia terlindungi, hukum dilaksanakan. Pelaksanaan hukbm_ dapat

berlmgsPng secara normal, damai tetapi dapat terjadi juga karena pelanggaran

| .
i .

3 Harran Kedaulatan Rakyat, 24 Desember 2005
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hukum. Dalam hal ini hukum yang telah dilanggar harus ditegakkan, Melalui
penegakan hukum inilah hukum itu menjadi kenyataan, Dalam menegakkan
~ hukum ada tiga unsur yang selalu harus diperhatikan yaitu : kepastian hukum
(Rechissicherheit),  kemanfaatan  (Zweickmassigkeit)  dan keaﬁilan

(Gerechtigkeir).

. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang masalah, penulis mengambil rumusan masalah :

1. Bagaimana pembuktian terhadap tindak pidana penipuan yang timbul
akibat gendam pada Pengadilan Negeri Yogyak:ita?

2. Al;a sajakah pertimbangan hakim dalam memberikan putusan kepada

pelaku kejahatan dengan modus gendam?

. Tinjauan Pustaka

Gendam pada abad sckarang ini telah menjadi suatu trend kejahatan

yang menggunakan keterampilan, orang cederung menggunakanI tipu muslihat

dari pada kekerasan, karena kekerasan beresiko tinggi terhadap pelaku
kejahatan. Kemampuan berkomunikasi disertai penar.npilan yang meyakinkan
akan sanggup melenakan calon korbannya. Penipuan sebagai tindak pidana
diatur di dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana yaitu pasal 378 yang
berbunyi : |

Barang siapa dengan maksud hendak menguntungkan dirinya atau

| orang lain dengan melawan hukum, baik dengan memakai nama
palsu atau peri keadaan yang palsu, baik dengan tipu muslihat,
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memberikan suatu barang atau supaya membuat utang atau
mengharapkan piutang, dipidana karena penipuan dengan pidana
penjara selama empat tahun.

Yang diancam hukuman dalam pasal ini jalah orang yang membujuk
orang lain supaya memberikan sesuatu barang atau supaya membuat utang
atau menghapuskgn piutang dengan melawan hukum yang unsur-unsurnya
adalah : h

a. Barang siapa

E. Dengan maksud untuk menghntungkan diri sendiri atau orahg

lain secara melawan hukum |

¢. Dengan memakai nama pélsu atau keadaan palsu, dengan akal

dan tipu muslihat maupun dengan rangkaian kata-kata belit
bohong

d. Membujuk orang menyerahkan barang sesuatu, membuat hutang

maupun x;lenghapuska;n piutang

Dengan ma;ksud hendak menguntungkan dirinya atau orang lain.®
membujuk jalah menanamkan pengaruh demikian rupa terhadap orahg-
schingga orang yang dipengaruhinya mau berbuat sesuatu sesuai dengan
keheridaknya, padahal apabila orang itu mengetahui duduk- soal yang
sebenarnya tidak akan melakukan perbuatan itu. Mengenai cara memberikan
barang, tidak mutlak harus diserahkan kepada terdakwa sendiri, orang-orang
yang menyerahkan tidak mutlak pula harus orang yang dibujuk itu sendiri. Hal

ini boleh dilakukan oleh orang lain.
|

! I

® R, Sugandhi, KUHP dan Penjelasannya, Usaha Nasional 1998, hal 30, \



Menguntungkan diri sendiri dengan melawan hukum berarti
menguntungkan diri sendiri dengan tiada hak. Tipu muslihat ialah suatu tipu
yang diatur demikian rapinya sehingga orang yang berpikiran normal pun
dapat mempercayainya akan kébenaran yang ditipukan itu.?

Rangkaian kebohongan ialah susunan kalimat-kalimat bohong yang
tersusun sedemikian rupa sehingga kebohongan yang satu ditutup dengan
kebohongan yang lain, sehingpa keseluruhannya merupakan cerita tentang
semua yang seakan-akan benar,

| Perikeadaan ‘_ palsu misalnya seseorang yang tidak mempuﬁyai
sesuatu jabatan mengalgu dan bertindak _sebagai peg;wai‘polisi, notaris, pastor,
pegawai kota madya, pegawai postel dan sebagainya.

Mengenai barang tidak diberikan definisi yang tepat, apakah itu
milik sendiri atau milik orang lain jadi membujuk orang lain supaya
menyerahkan barangnya sendiri, juga dapat dikenakan pasal ini, asal saja
unsur-unsur lain dapat terpenuhi.’®

Perkara-perkara yang diajukan ke sidang pengadilan adalah berupa
kejahatan yang dilakukan pada saat subyek atau korban berada dalam kondisi
hypnosis, ini tidaklah mengherankan, Penjahat-penjahat itu menggunakan
berbétgz‘ai'macam pembiusan untuk mencapai maksudnya. Di Indonesia i1.mu
hypnosis dikcnal dengan istilah gendam yaitu ilmu yang menggunakan‘

keterampilan untuk mempengaruhi korbaﬁnya.



Melihat merajalelanya penipuan dengan modus operandi genaﬁnﬂ
maka keberadaan hukum dan aturan penting adanya. Karena hukum berfungsi
sebagai perlindungan kepentingan manusia, Agar l;epentingan manusia
terlindungi, hukum harus konsisten dilaksanakan,

Pelaksanaan hukum dapat berlangsung secara normal dan damai
tetapi dapat juga terjadi karena pelanggaran hukum., Daimn'hal ini hukum
yang telah dilanggar harus dilaksanakan atau ditegakkan undang-undang.

Hakim tidak dapat dan tidak boleh menangguhkan atau menolak
menjatuhkan putusan dengan alasan karena hukumnya tidak lengkap ataun
tidak jelas. Ia dilarang menolak menjatuhkan putusan dengan dalih tldak
sempurnanya undang-undang atau tidak ada hukumnya. Hal ini sesuai dengan
UU No. 4 Tahun 2004 Tentang Kekuasaan Kehakiman. Penegakan hukum
merupakan salah satu usaha untuk menciptakan tata tertib, keamanan dan
ketentraman dalam masyarakat, baik itu merupakan usaha pencegahan
maupun pemberantasan atau ﬁndakan setelah terjadinya pelanégaran hukum,
baik secara prefentif maupun represif.

Hukum harus dilaksanakan dan ditegakkan. Bahwa setiap orang
mengharapkan dapat diterapkannya hukum dalam hal tejadi’ peristiwa yang
kongkrit. Bagaimana hukumnya itulah yang harus berlakn, pada désarnya
tidak boleh menyimpang seperti semboyan: Fiaf ,,[u‘:r(if:ia et Pereat Mur;dus
yang artinya meskipun dunia ini runtuh hukum har:ls ditegakkan. Itulah yang

diingilnkan oleh kepastian hukum. Kepastian hukum merupakan perlindungan

!
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seseorang akan dapat memperoleh sesuatu yang dlharapkan dalam keadaan
tcrtentu..Masyarakat m;angharapkan adanya kepastian hukum, karena dengan
adanya kepastian hukum masyarakat akan lebih terub karena hukum bertugas
menciptakan kepastian hukum, dan bertujuan untuk ketertiban masyarakat,
"Unsur  selanjutnya adalah keadilan, Masyarakat sangat
-l-)erkepentingan bahwa dalam pelaksanaan atau menegakkan hukum harus adil.
Hukum tidak identi-k‘ dengan keadilan. Hukum itu bersifat umum, mengikat
setiap orang, bersifat menyamaratakan. Kalau dalam menegakkan hukum
‘hanya diperhatikan kepentingan hukum saja, maka unsur-unsur lainnya
.dikorbankan. Demikian pula kalau yang diperhatikan hanyalah kemanfaatan,
maka kepastian hukum dan keadilan dikorbankan. Dalam menegakkan hukum
harus ada komponen antara ketiga unsur tersebut, Ketiga unsur itu harus
mendapat perhatian secara proporsional seimbang, Tetapi dalam praktik tidak
selalu mudah mengusahakan komponen tersebut secara proporsional dan
seimbang antara ketiga unsur tersebut,'! -
Kenyataan menunjm bahwa di daerah perkotaf;.n ataupun kota-
kota besar kriminalitas berkembang terus sejalan dengan berkembangnya
penduduk, pembangunan, modemisasi dan m-'banisasi. Sehingga
perkembangan perkotaan selalu disertai dengan perkembangan kualitas dan
kuantitas kriminalitas. Akibatnya perkembangan keadaan ini. menimbulkan
keresahan ‘masyarakat dan pemerintah. Sebagai suatu kenlyataan sosial,

mlasalah knmxflahtas ini tidak dapat dihindari dan memang selalu .ada.

. .
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Sehingga wajar bila menimbulkan kere.sahan,‘karena kriminalitas denéan
berbagai modus operandinya dianggap sebagai suatu gangguan terhadap
kesejahteraan penduduk serta lingkungannya. Sehubungan dengan keadaan
ini, pemerintah membuat reaksi untuk memberantas masalah kriminalitas.
Masalah kriminalitas sebagai suatu kenyataan sosial tidak berdiri sendiri,
I- tetapi berkaitan dengan masalah sosial, ekonomi, politik dan juga sebagai
, fenomena yang ada dalam masyarakat dan saling mempengaruhi satu sama
lain."? P

Sebagai aparat penegak hukum, hakim dalam meﬁjaﬂﬂ1kan suaty
putusan pidana haruslah mempunyai dasar yang jelas, dasar dari putusan
- tersebut adalah pembpktian );ang membl.xktikan bahwa tuduhan Jaksa Penuntut
Umum terhadap terdakwa terbukti,

Dalam KUHAP bagian keempat membahas mengenai pembuktian
dan putusan dalam acara pemeriksaan biasa, antz;m lain mengatur mengenai
sistem pembuktian, macam-macam alat bukti dan kekuatan pembuktian. Pasal
184 KUHAP mengenai sistem pembukti-an, serta mengenai alat-alat bukti dan
Pasal 185 sampai pasal 189 mengenai kekuatan pembuktian,

Sisteﬁl atau teori-teori pembuktian ;'3
1. Sistem atau teori pembuktian berdasar keyakinan haklm (conviction in
- fime). Adalah suatu ajaran yang menyandarkan pada.keyakinan hakim

semata.

12 Mulyana w. Kusuma, Kriminologi, Ghalia Indonesia, 1981, .
" Hari Sasangka, dan L:ly Rosita, Hukum Pembuktian Dalam Perkara Pidana, Mandar

Mauu Bandung, 2003 hal. 14-19,
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2. Sistem atau teori pembuktian berdasarkan keyakipan hakim atas alasan.
logis (conviction raissonne)
Adnlah suatu ajaran yang menyandarkan pada keyakinan hakim, namun
keyakinan tersebut haruslah didasari dengan alasan yang logis yang dapaxb
diterima dengan akal sehat. Sistem pembuktian ini sering disebut sebagai
sistem pembuktian bebas, karena hakim tidak hanya terikat pada alat bukti
yang ditentukan oleh Undang-Undang,
3. Sistem atau teori pembuktian positif (positief wettelijke) ,
Adalah siste.m pembuktian fang menyandarkan diri pada alat bukti yang
telah ditentukan oieh Undang-fjndang.
4. Sistern atau teori pembuktian negatif (negatief wettlijke)
Adalah sistem pembuktian dimana hakim dalam mengambil keputusan
terikat oleh bukti yang ditentuican oleh Undang-Undang dan keyakinannya,
Dalam sistem pembuktian yang diatur dalam Pasal 183 KUHAP,
hakim tidak bolch menjatuhkan pidana terhadap seseorang kecuali apabila
terdapat sekurang-kurangnya d.ua alat bukti yang sah dan ia memperoleh
keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa
terdakwalah yang bersalah melakukannya. Ketentuan ini untuk menjamin
tegaknya kebenaran, keadilan dan kepastian hukum b;gl .seseorang.
Berdasarkan pasal tersebut, p;lulsan hakim haruslah didasari pada
dua syarat yaitu minimum ada dua alat bukti dan dari alat bukti tersebut hakim

r:nemperoleh Keyakinan bahwa terdakwa bersalah melakukan tindak pidana,

L L ---..I..-._--_.I T ety 2 1 1 dmermd duemr mlnd hedld: abtemy 12kl
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namun bila hakim tidak yakin terdakwa bersalah maka terdakwa tersebut
dapat dibebaskan. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa KUHAP

menganut sistem atau teori pembuktian negatif.

i). deuan..%eneliﬁan
. 1. Untuk mengctal;ﬁi bagaimana penegakan hukum terhadap tindak pidana
pempuan yang timbul aklbat gendam di Pengadilan Negeri Yogyakarta.
5 Untuk mengetahui, pertimbangan hakim dalam membenkan putusan
kepada pelaku kejahatan dengan ilmu gendam.
E. Metode Penelitian
1. Jcnis Penclitian
Dalam pembahasan ini, penulis melaksanakan melalui tipe”
pendekatan secara normatif. yang dilakukan dengan cara mempelajari
norma-norma yang ada atau peratixran perundang-updangan yang erat
kaitanya dengan permasalahan yang akan dibahas serta dasar hukum yang
ana yang diterapkan aparat penegak hukum dalam menghadapi kasus.
2. Lol'casi. Penelitian |
Dalam melakukan penelitian penulis mengambil objek di Wilayah
Hukum Pengadilan Negeri Yogyakarta. !

Adapun instansi yang terkait Jangsung meliputi :

Pepgadilan Negeri Yogyakarta
l
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3. Narasumber

Ketua Pengadilan Negeri Yogyakarta atau yang mewakilinya.

4, Sumber Data

a. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh dalam penelitian lapangan

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan

kepustakaan, arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang berhubungan

dengan objek penelitian ya;lg meliputi :

D

2

7).

Bahan Hukum Primer

Yaitu meliputi kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP),
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), UU
Nomor 4 Tahun 2004 Tentang Kekuasaan Kehakiman.

Bahan Hukum Sekunder

Yaitu bahan yang menjelaskan bahan hukum primer yaitu laporan
penelitian, pendapat para ahli dalam bentuk buku, makalah, jurnal
dan sebagainya.

Bahan Hukum Tersier |
Yaitu bahan hukum yang memperjelas bahan hukum primer

sekunder yaitu berupa Kamus Hukum dan Kamus Bahasa
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dimana analisis ini menerangkan atau menggambarkan pemahaman setiap

ungkapan.

F. Kerangka Penulisan Skripsi

Penulisan ini terdiri dari lima bab yang masing-masing sebagai berikut :

'BABI

BABII

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tinjauan
pustakatujuan penelitian, metode penelitian, dan kerangka
penulisan skripsi.

TINJAUAN UMUM-TINDAK PIDANA PENIPUAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODUS OPERANDI GENDAM.—

Berisi pengertian tindak pidana penipuan dengan menggunakan
modus operandi gendam, faktor pendorong timbulnya tindak
pidana penipuan ciengan menggunakan modus operandi g_enda.m,_
sanksi pidana terhadap tindak pidana penipuan, pengertian serta
tinjauan gendam, pandangan hukum islam tentang kejahatan
menggunakan modus operandi gendam.

PROSES PERADILAN DALAM PERKARA TINDAK PIDANA
PENIPUAN DENGAN MENGGUNAKAN MODUS OPERANDI

GENDAM
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BABIV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

BABV

Berisi p?nyelesaian tindak pidana penipuan dengan modus
operandi ‘gendam  di  Pengadilan Negeri  Yogyakarta,
pertimbangan-pertimbangan hakim dalam penjatuhan putusan,
PENUTUP

Berisi hasil kesimpulan dan saran dard penulis terhadap

permasalahan yang ada yaitu mengenai penegakan hukum terhadap

"
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